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ABSTRAK

Bintang Abimanyu : “Analisis Variasi Flash Cable Terhadap
(20073032) Tegangan Primer Coil Pada Sepeda Motor FI”

Efisiensi sistem pengapian pada sepeda motor sangat penting untuk
menunjang performa dan konsumsi bahan bakar yang optimal. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh variasi flash cable terhadap tegangan primer coil
pada sepeda motor injeksi (FI). Tiga jenis lilitan flash cable yaitu 11, 16, dan 21
lilitan diuji untuk melihat peningkatan tegangan yang dihasilkan. Metode
eksperimen kuantitatif digunakan dengan alat pengukuran berupa peak voltage
adaptor yang dihubungkan ke multimeter digital. Hasil menunjukkan bahwa variasi
panjang flash cable secara signifikan memengaruhi tegangan primer coil, di mana
flash cable dengan 21 lilitan memberikan peningkatan tegangan tertinggi sebesar
261,625V, dibandingkan dengan kondisi tanpa flash cable yang hanya mencapai 219
V. Penggunaan flash cable dapat meningkatkan efisiensi pengapian, performa, dan

efisiensi bahan bakar sepeda motor FI.

Kata Kunci
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ABSTRACT

Bintang Abimanyu :  “Analysis Of Variations On Flash cable Primary
(20073032) Coil Voltage On Motorcycles FI1”

The ignition system's efficiency in motorcycles is critical to support optimal
performance and fuel consumption. This study aims to analyze the effect of flash cable
variations on the primary tension of the coil in injection motorcycles (FI). Three types
of flash cable windings, i.e, 11, 16, and 21 windings, are tested to see the increase in
voltage produced. The quantitative experiment method uses a measurement tool as a
peak voltage adapter connected to a digital multimeter. The results showed that the
variation in the length of the flash cable significantly affected the primary voltage of
the coil, where the flash cable with 21 windings provided the highest voltage increase
of 261.625 V, compared to the condition without the flash cable, which only reached
219 V. Flash cable can improve the ignition efficiency, performance, and fuel efficiency

of FI motorcycles.

Keywords
Flash Cable, Coil Primary Tension, Ignition System, FI Motorcycle.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era modern ini, penggunaan kendaraan terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan populasi dan kebutuhan mobilitas yang semakin tinggi.
Oleh karena itu, efisiensi kendaraan menjadi faktor yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Kendaraan yang lebih efisien dalam
konsumsi bahan bakar akan mengurangi biaya operasional. Hal ini penting
baik bagi individu maupun perusahaan yang mengoperasikan armada
kendaraan. Dengan efisiensi bahan bakar yang lebih baik, biaya bahan bakar
bisa ditekan, sehingga mengurangi pengeluaran bulanan atau tahunan.

Sepeda motor masih menjadi prioritas kendaraan yang digunakan
masyarakat sebagai transportasi sehari-hari. Seiring berjalannya waktu banyak
mendengar keluhan masyarakat mengenai performa sepeda motornya yang
kurang responsive sehingga kesulitan untuk mendahului kendaraan di
depannya. Banyak yang melakukan modifikasi engine untuk performa yang
lebih baik namun biaya yang dikeluarkan cukup mahal bagi masyarakat yang
menggunakan kendaraannya untuk kebutuhan sehari-hari ditambah lagi
dengan  borosnya bahan bakar yang digunakan jika engine sudah di
modifikasi.

Dikutip dari penelitian (Karan Supriadi, Wagino, 2018) yang
melakukan oversize piston, konsumsi bahan bakar sepeda motor Yamaha Mio
Sporty setelah menggunakan Piston Oversize 100 dan dibandingkan juga

dengan konsumsi bahan bakar pada saat menggunakan Piston Standar yaitu,



pada putaran 1500 rpm menaikkan konsumsi bahan bakar sebesar 0,02384
kg/jam (15,84 %) dari konsumsi bahan bakar yang menggunakan Piston
Standar, 2500 rpm menaikkan konsumsi bahan bakar sebesar 0,036505 kg/jam
(17,62 %), dan 3500 rpm menaikkan konsumsi bahan bakar sebesar 0,04768
kg/jam (16,32 %). Penelitian ini membuktikan bahwa adanya peningkatan
konsumsi bahan bakar jika melakukan modifikasi engine.

Wayan & Adnyana (2009), menyatakan bahwa seiring dengan
kemajuan teknologi, upaya untuk meningkatkan tenaga mesin terutama
dengan jalan modifikasi sistem pembakaran merupakan suatu hal yang terus
menerus dilakukan dalam bidang otomotif. Suatu upaya perbaikan dalam
sistem pembakaran dapat dilakukan dengan mengatur sistem pengapiannya.
Menurut (Jama, J, n.d.) sistem pengapian pada motor bensin berfungsi
mengatur proses pembakaran campuran bensin dan udara di dalam silinder
pada langkah kompresi. Sistem pengapian ini sangat berpengaruh pada torsi,
daya dan konsumsi bahan bakar yang dibangkitkan oleh mesin tersebut.
Menurut (A. A. M. Putra et al., 2019) semakin besar energi yang masuk ke
coil, maka semakin kuat pula bunga api yang dihasilkan pada busi untuk
menyalakan campuran gas pembakaran dengan catatan diukur pada
penggunaan kumparan yang sama. Energi yang besar juga akan memudahkan
percikan bunga api menembus campuran bahan bakar gas atau kompresi tinggi
yang banyak akibat bukaan throttle yang lebih besar.

Dengan mempertimbangkan penggunaan komponen komponen

pengapian yang dapat membuat pengapian lebih besar dan sempurna atau



dengan komponen pengapian racing yang juga bisa dikategorikan mahal,
maka dibuatlah kabel tambahan sebelum input coil yang bertujuan untuk
memperbesar dan mencegah hilangnya sinyal sehingga api yang dihasilkan
coil lebih besar dan stabil, tentunya dengan harga yang sangat terjangkau
untuk masyarakat pengguna sepeda motor untuk kebutuhan sehari-hari.

Kabel itu bernama flash cable, ini adalah produk rumahan yang dibuat
oleh Herman yang lebih dikenal dengan panggilan Emen. Beliau seorang
wirausaha rumah makan, namun memiliki keahlian di bidang elektronik secara
otodidak sejak smk hingga sekarang yang berumur 40 tahun. Tentunya beliau
membuat kabel ini berdasarkan hukum-hukum elektronik yang di pelajari dari
artikel-artikel atau pun buku tentang pengapian. Kabel ini dibuat pada tahun
2018 untuk dipakai sendiri dan mulai di produksi untuk dipasarkan pada tahun
2020 hingga sekarang masih terus diproduksi. Dari setiap produksi ada
beberapa jumlah lilitan yang di gunakan yaitu 11 lilitan, 16 lilitan dan 21
lilitan. Berdasarkan jumlah lilitan di asumsikan bahwa jika lebih banyak akan
terasa enak di putaran tinggi dan jika lebih sedikit akan terasa enak di putaran
bawah. Jumlah lilitan 11 hingga 21 inilah rentang perubahan yang bisa
dirasakan, jika lebih dari 21 dan kurang dari 11 maka tidak terasa
peruhabahan performanya.

Namun mengenai penggunaan kabel ini banyak juga pro dan kontra,
ada yang tidak merasakan perubahan setelah menggunakan flash cable ini dan
ada juga yang merasakan perbedaan yang cukup memuaskan untuk

kendaraannya sehingga mulailah tersebar penggunaannya karena ucapan baik



dari mulut ke mulut. Hingga lebih banyak yang pro terhadap asumsi bahwa
penggunaan kabel ini dapat meningkatkan performa dan menghemat konsumsi
bahan bakar.

Karena penggunaan kabel ini pada input coil, maka tujuan utama
penelitian ini adalah untuk membandingkan pengaruh penggunaan flash cable
dengan beberapa variasi jumlah lilitan kabel yang digunakan terhadap
tegangan primer coil. Faktor-faktor yang akan dievaluasi meliputi karakter
dari flash cable dengan beberapa variasi ukuran terhadap tegangan primer
coil. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan asumsi yang tepat
terhadap penggunaan kabel sehingga penilaian kabel ini bisa dilihat jelas pada
data hasil uji pada mulltimeter dengan peak voltage adaptor dan tegangan
induksi pada kabel output coil yang di ukur enggunakan osiloskop.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penggunaan flash cable belum teruji secara ilmiah untuk memperbesar
arus DC pada input coil sepeda motor FI.

2. Belum diketahui perbedaan karakteristik jumlah lilitan flash cable yang
paling baik digunakan untuk sepeda motor FI.

. Batasan Masalah

Batas masalah penelitian ini berfokuskan pada analisis beberapa
variasi flash cable terhadap tegangan puncak primer coil dan tegangan induksi

yang dihasilkan pada kabel output coil sepeda motor fi.



D. Rumusan Masalah
Bagaimana analisis beberapa variasi flash cable terhadap tegangan
puncak primer coil sepeda motor fi dan tegangan induksi yang dihasilkan pada
kabel output coil.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis hasil pengujian
tegangan puncak primer coil dengan peak voltage adaptor dan tegangan
induksi output coil dengan osiloskop setelah dihubungkan flash cable dengan
beberapa variasi.
F. Manfaat Penelitian
1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan mata kuliah skripsi dan juga
sebagai syarat agar mendapatkan gelar sarjana pada Departemen Teknik
Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.
2. Bagi perpustakaan, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi
mahasiswa dalam melakukan penelitian.
3. Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
tentang seberapa pengaruh penggunaan flash cable terhadap sepeda motor.
4. Bagi pencipta flash cable, penelitian ini bermanfaat untuk menambah daya
tarik masyarakat untuk menggunaakan flash cable dengan adanya data

pengujian di penelitian ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Motor bakar
Motor bakar adalah salah satu jenis dari mesin kalor yang mengubah
energi termal untuk melakukan kerja mekanik. Energi mekanik diperoleh dari
hasil pembakaran yang terjadi dalam ruang bakar sehingga menghasilkan
energi mekanik berupa gerakan translasi piston (connection rods) dan diubah
menjadi gerakan rotasi pada poros engkol yang diteruskan ke sistem transmisi
kemudian ke roda penggerak. Energi mekanik didapat dari proses pembakaran
yang berada diruang bakar. Sedangkan langkah kerja motor bakar terbagi
menjadi motor dua langkah (two strokes engine) dan motor bakar empat
langkah (four strokes engine) (Ghaly & Winoko, 2019).
Gambaran representasi yang lebih baik, contoh gambar yang diambil
adalah berdasarkan siklus 4 langkah untuk mesin Otto (bensin).
1. Langkah Hisap
Hubungan antara katup masuk, gerakan piston dan arah putaran
crank pada langkah hisap diperlihatkan pada Gambar 2.1 Pada proses ini,
piston turun dari TMA (Titik Mati Atas) ke TMB (Titik Mati Bawah),
menyebabkan adanya kevakuman di dalam silinder. Katup masuk
membuka memungkinkan fluida kerja (campuran udara dan bahan bakar
untuk mesin bensin konvensional atau udara saja untuk mesin diesel dan
GDI). Proses ini terjadi diasumsikan pada tekanan tetap, menyebabkan

kenaikan volume (Rovida C. Hartantrie, S.T. et al., 2022).



INTAKE
VALVE

GERAKAN PISTON

ARAH PUTARAN CRANK
Gambar 2. 1. Gerakan Piston, Crank Dan Katup Pada Langkah Hisap
Sumber : Rovida C. Hartantrie, S.T. et al., 2022
2. Langkah Kompresi
Menurut (Rovida C. Hartantrie, S.T. et al., 2022) Hubungan antara
katup, gerakan piston dan arah putaran crank pada langkah kompresi
diperlihatkan pada Gambar 2.2 Pada proses ini, piston naik dari TMB
(Titik Mati Bawah) ke TMA (Titik Mati Atas), menyebabkan kenaikan
tekanan dan temperatur di dalam ruang bakar karena kedua katup tertutup.

Proses kompresi menyebabkan kenaikan tekanan, temperatur dan volume

pada nilai entropi yang tetap (isentropik).

NOLSId N¥AVIID

ARAH PUTARAN CRANK
Gambar 2. 2. Gerakan Piston, Crank dan Katup Pada Langkah Kompresi
Sumber : Rovida C. Hartantrie, S.T. et al., 2022



3. Langkah Usaha
Beberapa derajat sebelum piston mencapai TMA, busi (untuk
mesin bensin konvensional) memercikan bunga api (Gambar 2.3). Hal ini
mengakibatkan terjadinya reaksi pembakaran sehingga terjadi pelepasan
energi dari bahan bakar dalam bentuk ekspansi gas dan panas, mendorong

piston ke bawah (karena kedua katup masih tertutup)(Rovida C.

Hartantrie, S.T. et al., 2022). Terkait dengan aspek proses termodinamika,

pada langkah usaha terbagi menjadi dua bagian berbeda yakni:

a) Constant volume heat addition atau pemasukan panas pada volume
tetap (proses 2—3 pada Gambar 2.3). Pada bagian ini, terjadi kenaikan
tekanan, temperatur dan entropi pada volume yang tetap.

b) lIsentropic expansion atau ekspansi isentropik (proses 3—4 pada
Gambar 2.3). Pada Bagian ini, terjadi penurunan temperatur, volume

dan tekanan pada entropi yang sama.

GERAKAN PISTON

ARAH PUTARAN CRANK

Gambar 2. 3. Gerakan Piston, Crank dan Katup Pada Langkah Usaha
Sumber : Rovida C. Hartantrie, S.T. et al., 2022



4. Langkah Buang
Sisa pembakaran di dalam silinder dikeluarkan agar proses dapat
berlanjut. Akibat dari efek inersia dan energi mekanis yang disimpan oleh
flywheel, piston terdorong ke atas untuk menekan sisa pembakaran ke luar
dari dalam silinder melalui katup buang (Gambar 2.4)(Rovida C.

Hartantrie, S.T. et al., 2022).

EXHAUST
VALVE

NOI1SId N¥VH39

ARAH PUTARAN CRANK
Gambar 2. 4 Gerakan Piston, Crank dan Katup Pada Langkah Buang
Sumber : Rovida C. Hartantrie, S.T. et al., 2022

Dari 4 siklus diatas, proses pembakaran terjadi pada langkah usaha
namu busi memercikan bunga api pada akhir langkah kompresi. Waktu
percikan bunga api ini diatur oleh sistem pengapian.

B. Sistem pengapian
Sistem pengapian sepeda motor adalah sebuah sistem yang yang
bertujuan membangkitkan tegangan tinggi untuk proses pembakaran campuran
bahan bakar dan udara di dalam ruang bakar. Fungsi dari sistem pengapian
adalah untuk menghasilkan percikan bunga api pada busi. Percikan bunga api

ini harus ada pada saat yang tepat untuk membakar campuran bahan bakar dan
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udara dalam ruang bakar. Hasil pembakaran pada saat yang tepat dapat
membangkitkan tenaga untuk memutar poros engkol. Salah satu faktor penting
pembangkitan tenaga atau daya yang dihasilkan oleh suatu mesin tergantung
dari sistem pengapiannya. Apabila sistem pengapian pada sepeda motor tidak
bekerja dengan baik dan tepat maka kelancaran proses pembakaran campuran
bahan bakar dan udara di dalam ruang bakar akan terganggu yang
menyebabkan tenaga yang dihasilkan oleh mesin menjadi tidak maksimal

(Sumarno, 2018).
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Gambar 2. 5. Wiring Diagram Supra Gtr 150
Sumber : dokumentasi penelitian
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Gambar 2. 6. Wiring Diagram Input Coil ; ; a). Baterai, b). Fuse utama, c).
Regulator-Rectifier (RR), d). Alternator, e). Kunci kontak, f). Fuse Fl, g). ECU,
h). Coil, 1). Lampu utama, j). Flash cable

C. Ignition Timing
Saat pengapian dari campuran bensin dan udara adalah saat terjadinya
percikan bunga api busi beberapa derajat sebelum Titik Mati Atas (TMA)
pada akhir langkah kompresi. Saat terjadinya percikan waktunya harus

ditentukan dengan tepat supaya dapat membakar dengan sempurna campuran

bensin dan udara agar dicapai energi maksimum.
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Gambar 2. 7. Batas TMA dan TMB piston
Sumber : Jama, 2008

Setelah campuran bahan bakar dibakar oleh bunga api, maka
diperlukan waktu tertentu bagi api untuk merambat di dalam ruangan bakar.
Oleh sebab itu akan terjadi sedikit keterlambatan antara awal pembakaran
dengan pencapaian tekanan pembakaran maksimum. Dengan demikian, agar
diperoleh output maksimum pada engine dengan tekanan pembakaran
mencapai titik tertinggi (sekitar 10° setelah TMA), periode perambatan api
harus diperhitungkan pada saat menentukan saat pengapian (ignition
timing)(Jama, 2008).

Menurut (Jama, 2008) karena diperlukannya waktu untuk perambatan
api, maka campuran bahan bakar — udara harus sudah dibakar sebelum TMA.
Saat mulai terjadinya pembakaran campuran bahan bakar dan udara tersebut
disebut dengan saat pengapian (ignition timing). Agar saat pengapian dapat
disesuaikan dengan kecepatan, beban mesin dan lainnya diperlukan peralatan
untuk merubah (memajukan atau memundurkan) saat pengapian. Salah satu
diantaranya adalah dengan menggunakan vacuum advancer dan governor

advancer untuk pengapian konvensional. Dalam sepeda motor biasanya
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disebut dengan unit pengatur saat pengapian otomatis atau ATU (Automatic
Timing Unit). ATU akan mengatur pemajuan saat pengapian. Pada sepeda
motor dengan sistem pengapian konvensional (menggunakan platina) ATU
diatur secara mekanik sedangkan pada sistem pengapian elektronik ATU
diatur secara elektronik. Penjelasan lebih jauh tentang ATU dibahas pada
bagian | (Tipe Sistem Pengapian Pada Sepeda Motor).

Bila saat pengapian dimajukan terlalu jauh (lihat gambar 2.7 titik A)
maka tekanan pembakaran maksimum akan tercapai sebelum 10° sesudah
TMA. Karena tekanan di dalam silinder akan menjadi lebih tinggi dari pada
pembakaran dengan waktu yang tepat, pembakaran campuran udara bahan
bakar yang spontan akan terjadi dan akhirnya akan terjadi knocking atau

detonasi.

Tekanan
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Gambar 2. 8. Posisi Saat Pengapian
Sumber : Jama, 2008

0 Sebelum TMA Tia  Setelah TMA

Knocking merupakan ledakan yang menghasilkan gelombang kejutan
berupa suara ketukan karena naiknya tekanan yang besar dan kuat yang terjadi

pada akhir pembakaran. Knocking yang berlebihan akan mengakibatkan katup,
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busi dan torak terbakar. Saat pengapian yang terlalu maju juga bisa
menyebabkan suhu mesin menjadi terlalu tinggi.

Sedangkan bila saat pengapian dimundurkan terlalu jauh (lihat gambar
2.7 titik C) maka tekanan pembakaran maksimum akan terjadi setelah 10°
setelah TMA (saat dimana torak telah turun cukup jauh). Bila dibandingkan
dengan pengapian yang waktunya tepat (gambar 2.7 titik B), maka tekanan di
dalam silinder agak rendah sehingga output mesin menurun, dan masalah
pemborosan bahan bakar dan lainnya akan terjadi. Saat pengapian yang tepat
dapat menghasilkan tekanan pembakaran yang optimal (Jama, 2008).
. Coil

Coil merupakan bagian terpenting dalam pengapian pada Spark
Ignition Engines karena coil merupakan komponen pengapian yang
menentukan baik tidaknya proses pembakaran dalam ruang bakar. coil
difungsikan sebagai pengubah arus tegangan rendah menjadi tegangan tinggi
untuk menghasilkan bunga api pada busi dan dilihat dari sudut fungsinya coil
merupakan sumber nyata dari tegangan yang dibutuhkan dalam proses
pembakaran. coil menghasilkan tegangan tinggi dengan prinsip induksi
dimana tegangan listrik pada baterai merupakan tegangan rendah (6 - 12Volt)

dan dinaikan sampai 5000 — 25.000 Volt (Yulia, 2014).
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Gambar 2. 9 coil
Sumber : (Kompas.Com, 2020)

E. Kabel
Kabel sudah sangat tidak asing bagi semua kalangan. Kabel yang
digunakan sangat banyak jenis dan ukuran nya sesuai kebutuhan pada
kelistrikan. Dikutip dari buku Trisno (2017), kawat dan kabel listrik
merupakan media penghantar tenaga listrik dari sumber tenaga listrik ke
peralatan yang menggunakan tenaga listrik atau menghubungkan suatu
peralatan listrik ke peralatan listrik lainnya. Pengertiannya antara lain:

1. Kawat yaitu, sebuah penghantar masif ( single solid conductor ) atau
beberapa buah yang tergabung menjadi satu dan terbungkus oleh bahan
isolasi

2. Kabel adalah penghantar listrik 2 atau lebih yang masing masing
terbungkus bahan isolasi yang terpisah satu sama lainnya, kemudian

bersama sama terbungkus isolasi (multi conductor cable). Penghantar
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listrik 2 atau lebih yang masing masing terbungkus bahan isolasi yang
terpisah satu sama lainnya, kemudian dipilin bersama.

Kawat atau kabel listrik dibuat seperti ketetapan ukuran seperti

ketetapan AWG (American Wire Gage).dengna membesarnya ukuran

diameter kawat atau kabel nomer ukurannya mengecil atau sebaliknya.

1 ‘> \ ~ /’
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Gambar 2. 10. Alat Untuk Menentukan Ukuran Kawat atau Kabel
Sumber : (Trisno, 2017)
Kawat atau kabel yang akan diukur dimasukan kedalam celah (slot)
dengan syarat dapat bebas bergerak radial tanpa dipaksa, ukuran kawat atau

kabel tersebut tertera pada slot.

. Induktor inti udara

Dikutip dari artikel (Elprocus, 2014) induktor inti udara yaitu air core
inductor adalah sejumlah lilitan kawat yang dililitkan pada karton biasa atau
plastic yang berfungsi sebagai inti. Jadi celah ini tidak memiliki apa-apa selain
terdapat udara di dalamnya, yang dikenal sebagai induktor inti udara. Oleh
karena itu, udara berfungsi sebagai inti. Inductor inti udara disimbolkan

seperti gambar berikut :
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Gambar 2. 11. Simbol Inductor Inti Udara
Sumber : Elprocus, 2014

Induktor ini diterapkan pada input coil berdasarkan prinsip kerjanya
sebagai berikut.Prinsip bekerja Induktor ini bekerja atas dasar bahwa udara
memiliki konduktivitas listrik yang cukup minimum. Jadi induktansi inti udara
juga rendah sehingga menghasilkan medan magnet yang lemah. Karena
pembangkitan medan magnet inti udara yang kecil, ia mencapai kenaikan arus
yang lebih cepat sekaligus menghindari kehilangan sinyal. (Elprocus, 2014).

. Flash Cable

Flash cable merupakan nama brand rumahan namun belum terdaftar
dalam branding identity secara hukum. Karena brand ini baru dibuat pada
tahun 2020 oleh Herman dan masih dalam tahap riset pasar. Untuk produknya
ini bisa juga disebut sebagai ignition booster dimana berfungsi memperbesar
dan menstabilkan system pengapian agar pembakaran lebih sempurna
sehingga dapat meningkatkan performa dan menghemat bahan bakar. Untuk
lebih mengenal falsh kabel akan diuraikan satu persatu dari bahan, konstruksi
dan kajian teori dari flash kabel ini.

1. Bahan
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Ada 5 bahan atau komponen pada flash cable ini yaitu :
a. Kabel
Kabel merupakan bahan utama dari flash cable yang dimana
menggunkan copper (tembaga) ukuran 22AWG sampai dengan
24AWG, karena ukuran tersebut paling efisien untuk penghantar arus
12 volt. Fungsi kabel AWG sebagai penghantar arus listrik. Besaran
kuat listrik inilah yang menentukan jenis ukuran kabel yang dipakai.
Mengetahui fungsi kabel AWG sangatlah penting. Semakin besar
power yang digunakan, maka ukuran kabel AWG yang dipakai pun
semakin besar. Sebaliknya, jika power yang digunakan kecil, maka
akan menggunakan ukuran kabel AWG Kkecil. Salah memahami hal
demikian akan berakibat fatal (Saputra et al., 2023).
b. Skun
Jenis skun yang digunakan adalah skun cu atau skun sc,
digunakannya skun ini Karena bebas hambatan dan anti karat. Skun ini
berfungsi sebagai konektor pada output ecu dan input coil.
c. Selang
Selang digunakan pada inti lilitan sebagai tumpuan lilitan
kabel, berfungsi sebagai inti udara. Selang yang digunakan adalah
selang bening berdiameter 2,8mm dengan panjang 30-40 mm.
d. Isolator skun
Untuk isolator skun menggunakan bawaan dari skun sendiri

yang dimanya sudah sesuai ukurannya.
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e. Heat String
Heating string adalah isolasi bahar yang berguna untuk
pelindung kabel, digunakan ukuran 6mm untuk flash cable ini.

2. Struktur

skun kabel Isolator skun

Selana Cover pelindung

Gambar 2. 12. Kostruksi Flash Cable
Sumber : foto dari pencipta flash cable

3. Desain Alat
Desain flash cable yang ditampilkan pada Gambar 2.12
memperlihatkan detail dimensi utama untuk memastikan kompatibilitas
dengan sistem pengapian sepeda motor. Panjang total flash cable adalah 27
mm dengan diameter inti sebesar 5 mm. Ketebalan kawat lilitan ditentukan
sebesar 1,5 mm, sementara jarak antar lilitan dirancang agar rapat untuk

menghasilkan induksi elektromagnetik yang optimal.
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Gambar 2. 13. Desain Flash Cable
4. Prinsip kerja

Berdasarkan hasih wawancara kepada pencipta flash cable. Flash
cable dibuat berdasakan teori air core indukctor yang mana dapat bekerja
atas dasar bahwa udara memiliki konduktivitas listrik yang cukup
minimum. Jadi induktansi inti udara juga rendah sehingga menghasilkan
medan magnet yang lemah. Karena pembangkitan medan magnet inti
udara yang kecil, ia mencapai kenaikan arus yang lebih cepat sekaligus
menghindari kehilangan sinyal.

Jadi, dengan sedikit naiknya arus dapat sedikit meningkatkan nyala
api dan karena terhindar dari hilangnya sinyal menjadikan api yang

dihasilkan menjadi lebih fokus dan tepat sesuai perintah dari ecu. Dengan
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demikian pembakaran yang dihasilkan menjadi lebih sempurna sehingga

dapat meningkatkan performa pada sepeda motor yang menggunakan flash

cable ini.

H. Multimeter Digital
Lima fungsi inti Multimeter Digital adalah mengukur tegangan AC
dan DC, arus AC dan DC, dan hambatan. Multimeter digital (DMM) yang
mengandung mikroprosesor melakukan fungsi ini, tetapi daya komputasi
bawaannya memungkinkan mereka untuk menawarkan kemampuan lain juga:
1. Akurasi yang lebih baik
2. Tampilan yang lebih baik
3. Adaptor aksesori untuk melakukan jenis pengukuran tambahan
4. Kemampuan penanganan data
Gambar 2.13 menunjukkan DMM yang khas. Rentang fitur, opsi, dan

aksesori yang ditawarkan pada DMM sangat bervariasi dari satu merek dan
model ke merek berikutnya. Yang paling penting diringkas di bagian
selanjutnya. Akurasi yang Lebih Besar Keakuratan pembacaan DMM
biasanya dari 0,5 hingga 0,1 persen, dan hasilnya dapat ditampilkan hingga
dua atau tiga tempat desimal. Meskipun tingkat akurasi ini tidak selalu
diperlukan untuk alat ukur untuk reparasi peralatan elektromekanis di
lapangan, ini dapat berguna dalam aplikasi yang melibatkan sirkuit elektronik.

(Dr. Ir. Agus Wibowo, M.Kom., M.Si., 2022)
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Gambar 2. 14. Multimeter Digital (DMM)
Sumber (Dr. Ir. Agus Wibowo, M.Kom., M.Si., 2022)

Keterangan:

1) layar LCD dengan pembacaan numerik.

2) Tombol fungsi pengukuran.

3) Soft-keys—Gunakan dengan kenop fungsi pengukuran untuk memilih
pengukuran.

4) Tombol rentang—Gunakan untuk mengatur rentang pengukuran.

5) Tombol Tahan—Gunakan untuk membekukan tampilan.

6) Konektor masukan.
(Dr. Ir. Agus Wibowo, M.Kom., M.Si., 2022)

Peak Voltage Adaptor

Peak Voltage Adaptor (PVA) merupakan adaptor yang dihubungkan
ke multimeter untuk mengukur tegangan puncak primer coil. sebagian sistem
pengapian komponen menghasilkan pulsa tegangan AC pendek. Peak voltage
adaptor (PVA) dicolokkan ke multimeter digital menangkap dan menahan
nilai puncak gelombang sinus AC cukup lama agar mata manusia dapat
melihatnya ditampilkan pada multimeter. Multimeter konvensional tidak

mampu mengukur secara akurat mengukur pulsa tegangan durasi pendek ini.
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Peak voltage adaptor (PVA) memiliki sirkuit khusus yang memungkinkan
multimeter untuk menangkap tegangan maksimum yang dihasilkan selama

pulsa durasi pendek ini (DVA Explained, n.d.).

Gambar 2. 15. Peak Voltage Adaptor
Sumber: Dokumentasi Peneliti

J. Osiloskop

Gambar 2. 16 osiloskop
Sumber : Dokumentasi peneliti

Osiloskop merupakan salah satu alat ukur elektronika yang dapat
memetakan sinyal listrik. Pada kebanyakan aplikasi, grafik yang ditampilkan
memperlihatkan bagaimana sinyal berubah terhadap waktu. Pada sumbu
vertikal(Y) merepresentasikan tegangan V, pada sumbu horisontal(X)

menunjukkan besaran waktu t (D. S. Putra & Kunci, 2006).
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K. Tegangan

Tegangan (voltage) atau sering disebut sebagai beda potensial adalah
kerja yang dilakukan untuk menggerakkan muatan sebesar satu coulomb dari
satu terminal ke terminal lainnya. Dengan kata lain, jika suatu muatan sebesar
satu coulomb digerakkan atau dipindahkan, maka akan terdapat beda potensial
pada kedua terminalnya. Tegangan listrik dapat juga dianggap sebagai gaya
yang mendorong perpindahan elektron melalui konduktor dan semakin tinggi
tegangannya semakin besar pula kemampuannya untuk mendorong elektron
melalui rangkaian yang diberikan.

Muatan listrik dapat kita analogikan sebagai air di dalam sebuah tangki
air, sedangkan Tegangan listrik dapat kita analogikan sebagai tekanan air pada
sebuah tangki air, semakin tinggi tangki air di atas outlet semakin besar
tekanan air karena lebih banyak energi yang dilepaskan. Demikian juga
dengan tegangan listrik, semakin tinggi tegangan listriknya maka semakin
besar energi potensial yang dikarenakan semakin banyak elektron yang
dilepaskan. (Zaini Miftach, 2018)

L. Arus

Menurut (Serway, R. A., & Jewett, 2018) arus listrik adalah aliran
muatan listrik yang mengalir dalam suatu medium penghantar, seperti kawat
atau logam. Arus listrik dapat dihasilkan dari berbagai sumber energi listrik
seperti baterai, generator, atau sumber listrik lainnya. Besaran arus listrik
diukur dalam satuan ampere (A). Arus listrik terbentuk karena adanya

perbedaan potensial listrik antara dua titik dalam rangkaian listrik. Ketika
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terdapat perbedaan potensial ini, muatan listrik akan mengalir dari titik

potensial tinggi ke titik potensial rendah melalui penghantar listrik.

Hukum Ohm menyatakan bahwa arus listrik (I) yang mengalir melalui
suatu penghantar proporsional terhadap tegangan (V) yang diterapkan pada
penghantar tersebut, dengan resistansi (R) dari penghantar tersebut, yaitu
I=VRI = \frac{VH{R}=RV. Hukum ini menjelaskan hubungan antara
tegangan, arus, dan resistansi dalam suatu rangkaian listrik.

. Penelitian Relevan

Sebagai penunjang serta memperkuat aspek-aspek teori yang
digunakan pada landasan teori, maka penulis menarik kesimpulan dari
penelitian relevan yang terkait dengan judul dan pembahasan penulis yang akan
melakukan penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian oleh (Kurniawan, 2020) pengaruh penggunaan kabel ignition
booster dan variasi koil pengapian terhadap unjuk kerja motor bensin 4
langkah sepeda motor yamaha aerox 155cc. Berdasarkan pengujian pada
dinamometer penggunaan kabel ignition booster dan koil pengapian
racing menghasilkan puncak daya terbesar, yaitu 5.37 kW pada putaran
6500 RPM. Kemudian berdasarkan torsi penggunaan kabel ignition
booster dan koil pengapian racing menghasilkan torsi terbesar, yaitu 7.95
Nm pada putaran 5500 RPM, dibandingkan dengan ketiga variabel
tersebut. Sedangkan untuk komsumsi bahan bakar spesifik , nilai terbaik
yang didapat dari hasil pengujian tersebut adalah penggunaan koil racing

tanpa ignition booster adalah 0,49 kg/kW.hour pada putaran 5000 RPM
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dibandingan dengan ketiga variable tersebut. Selain daya, torsi dan
komsumsi bahan bakar spesifik, penelitian ini juga meneliti pengaruh
penggunaan koil racing dan kabel ignition booster terhadap uji emisi yang
dihasilkan oleh kendaraan dari hasil pengujian, terlihat pada bahwa
penggunaan koil racing hanya mampu menurunkan kadar gas CO serta
meningkatnya kadar gas HC.

Penelitian oleh (D. S. Putra & Kunci, 2006) Analisis Penggunaan Variasi
Kapasitor Booster Pada SistemPengapian Terhadap Tegangan Output
Primer Dan Sekunder Koil Sepeda Motor Shogun 125 R Tahun 2006. Dari
hasil penelitian, persentase kenaikan tegangan output primer dan sekunder
koil penggunaan kapasitor booster dengan pengapian standar, pada putaran
1500 RPM tegangan output primer sebesar 0,606% dan tegangan output
sekunder sebesar 15,789%, Pada putaran 2500 RPM tegangan output
primer sebesar 2,367% dan tegangan output sekunder sebesar 10,526%,
pada putaran 3500 RPM tegangan ouput primer sebesar 1,829% dan
tegangan output sekunder sebesar 16,667%. Tegangan rata-rata output
primer yang diperoleh dalam tiga variasi putaran mesin adalah sebesar
1,60067% dan pada tegangan output sekunder sebesar 14,32733%.
Penelitian oleh (Wijaya et al., 2021) Analisis Perbandingan Unjuk Kerja
Motor Bensin Dengan Penambahan Groundstrap dengan Material
Tembaga Dan Perak Pada Kabel Koil Busi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan tenaga, dan torsi yang dihasilkan pada pengujian ini.

Hasil tertinggi didapat pada penggunaan kumparan variasi ground strap
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silver dengan tenaga 11,3 hp dan torsi 12,05 Nm. Dalam hal ini
persentasenya adalah 7,6% dan 7,8% dari hasil terendah koil standar. Ada
berbagai warna, ukuran, dan karakter yang diperoleh dalam pengujian
bunga api. Warna percikan biru tua keunguan didapat dari koil variasi
ground strap kawat perak yang mampu meningkatkan performa motor
pada sepeda motor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ground strap pada
kabel koil busi dapat memberikan peningkatan performa mesin.

. Penelitian oleh (A. A. M. Putra et al., 2019) Pengaruh Penggunaan Variasi
Sistem Pengapian Terhadap Performa Motor 4 Tak 125cc. Ada dua jenis
CDI yang biasa digunakan pada sepeda motor, yaitu CDI yang memiliki
Limiter dan CDI yang tidak memiliki Limiter atau unlimiter. CDI bawaan
yang digunakan oleh pabrikan sepeda motor kebanyakan adalah CDI
dengan jenis limiter yang artinya ada batasan putaran mesin tertentu atau
RPM tinggi. Sehingga ketika RPMnya tinggi atau sudah mencapai
batasnya, sepeda motor tidak bisa dipacu ke RPM yang lebih tinggi dan
jika dipaksakan hanya akan membuang bahan bakar saja. Oleh karena itu
pengujian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan CDI
unlimter yang mempunyai batas RPM lebih tinggi atau bahkan tidak ada
batasnya dan juga menambahkan variasi busi yaitu menggunakan busi
standar dan busi iridium. untuk mengujinya menggunakan tes
dynamometer atau dyno, sehingga didapat perbandingan antara limiter dan

unlimiter.
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5. Penelitian oleh (Ramdani, 2017) Analisis pengaruh variasi cdi terhadap
performa dan konsumsi bahan bakar honda vario 110cc. Berdasarkan hasil
penelitian dengan cara pengujian performa mesin diketahui bahwa dengan
menggunakan CDI standar torsi tertinggi yang dapat dihasilkan 7,517 N.m
di rpm 6000, daya tertinggi yang dapat dihasilkan CDI standar 5,712 kW
di rpm 8000, sedangkan menggunakan CDI dual band (clik 1) torsi
tertinggi yang dihasilkan 7,558 N.m pada rpm 6000, daya tertinggi yang
dihasilkan CDI dual band (clik 1) 5,81 kW pada rpm 8500 dan dengan
mengunakan CDI dual band (clik 2) torsi tertinggi yang dihasilkan 7,511
N.m pada rpm 6500 sedangkan daya tertinggi yang dihasilkan 5,835 kW di
rpm 8500 dan untuk pengujian konsumsi bahan bakar pengunaan CDI
standar lebih irit dibandingkan pengunaan CDI dual band (clik 1) dan CDI
dual band (clik 2).

N. Diagram alur
Pada penelitian ini, peneliti akan melihat analisis pengunaan beberapa
variasi flash cable dengan ukuran panajang yang berbeda yaitu 11 cm, 16 cm,
dan 21 cm terhadap daya, torsi dan emisi gas buang pada sepeda motor 150 cc,

secara lebih jelas diagram alur ini dapat di lihat pada Gambar 2.11.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode teknik eksperimental kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2012:72) mengatakan bahwa metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam suatu kondisi yang terkendalikan. Penelitian dengan metode eksperimen
merupakan penelitian yang digunakan untuk menguji suatu perlakuan dengan
membandingkan hasil pengujian pada beberapa perlakuan. Pelaksanaan
penelitian diawali dengan menyiapkan bahan dan alat uji, kendaraan yang
digunakan yaitu sepeda motor empat langkah 150cc. penelitian tegangan
primer coil menggunakan multitester dengan peak voltage adaptor.

Metode penelitan penelitian eksperimen merupakan metode penelitian
yang dilakukan guna mencari kemungkinan sebab dan akibat yang saling
berhubungan dengan cara memberikan perlakuan pada satu atau lebih
kelompok eksperimental kemudian membandingkan hasilnya dengan satu atau
lebih kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan (Suryabrata & Sumadi,
2014).

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui analisis pengaruh
penggunaan beberapa variasi flash cable terhadap tegangan primer coil pada
sepeda motor empat langkah 150 cc. Jadi, dalam model ini terdapat satu

kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol ditunjukkan pada Tabel 3.1

Y2 = Pengaruh perlakuan penggunaan flash cable 11 lilitan.
Y3 = Pengaruh perlakuan penggunaan flash cable 16 lilitan.
Y4 = Pengaruh perlakuan penggunaan flash cable 21 lilitan.

31
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B. Definisi Operasional Dan Variabel Penelitian

1. Definisi Operasional

Menurut Kountur (2018), menjelaskan definisi operasional adalah

suatu makna yang memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam

bentuk yang dapat diukur. Definisi operasional ini memberikan informasi

yang diperlukan untuk mengukur variable yang akan diteliti. definisi

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

C.

Flash cable

Flash cable merupakan nama kabel untuk memaksimalkan
pengapian yang dipasang pada input coil pada sepeda motor.
Tegangan

Tegangan (voltage) atau sering disebut sebagai beda potensial
adalah kerja yang dilakukan untuk menggerakkan muatan sebesar satu
coulomb dari satu terminal ke terminal lainnya.
Arus

Arus listrik adalah aliran muatan listrik yang mengalir dalam
suatu medium penghantar, seperti kawat atau logam.
Peak voltage adaptor

Adalah adaptor yang dihubungkan ke multimeter untuk
menangkap dan menyimpan nilai puncak gelombang sinus cukup lama
agar mata manusia dapat melihatnya ditampilkan pada multimeter .
multimeter tidak mampu mengukur secara akurat pulsa tegangan

berdurasi pendek ini.
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2. Variabel Penelitian
Adapun variabel yan digunakan pada penelitian ini adalah :
a. Variabel Bebas
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadikan terjadinya sebab perubahan variabel dependen atau
variabel Y, yang menjadi masalah dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini variabel yang dimaksud adalah “flash cable 11 lilitan,
flash cable 16 lilitan, dan flash cable 21 lilitan”.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat yaitu variabel terikat yang dipengaruhi oleh
variabel X atau variabel Independen. Dalam penelitian ini variabel
yang dimaksud adalah “ Tegangan puncak primer coil” dan “Tegangan
induksi kabel output coil”.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2024. Pengujian variable
tegangan dan arus DC dilakukan di Workshop Teknik Otomotif Departemen
Teknik Universitas Negeri Padang.
D. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah sepeda motor bebek 150cc.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data penulis memerlukan instrumen penelitian. Menurut
Winarno (2013) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam

memperoleh atau mendapatkan data supaya peneliti lebih mudah untuk
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mengumpulkan data, mendapati hasil yang lebih cermat, sistematis, dan data

mudah diolah demi mencapai tujuan dalam penelitian. Instrument dalam

penelitian ini adalah:

1. Unit Sepeda Motor Supra Gtr150 2018

Alasan peneliti menggunakan sepeda motor Supra Gtrl50 2018

dikarenakan sepeda motor ini memiliki bobot paling berat dibanding
kompotitornya ditambah lagi motor ini sering digunakan untuk turing
sehingga beban akan ditambah oleh berat box. Sehingga pentingnya untuk
menambah performa motor ini agar lebih nyaman berkendara jarak jauh.
Dimana menjadikan penggunaan flash cable sangat berpengaruh untuk
menambah performa dan menghemat bahan bakar.

Tabel 3. 1. Spesifikasi berat Sepeda Motor Bebek di Kelas 150 cc

No. | Sepeda Motor V_o_Iume Berat kendaraan
Silinder
1 Supragtr150 149cc 119kg
2 Mx king150 149cc 116kg
3 Satria F150 FI | 147cc 109kg
4 Sonic 150R 149cc 114kg

Sumber : (Oto, 2024)

Dari catatan diatas dimana supra gtr memiliki bobot paling berat
itupun belum ditambah jika memakai box tambahan. Sehingga dengan
performace mesin sama atau tidak jauh berbeda dengan kompotitorya
supra gtr ini perlu sedikit penambahan performa untuk mengimbangi

bobot yang berat aga tetap bisa bermanufer dijalan dengan lincah.
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Tabel 3. 2. Spesifikasi Sepeda Motor Supra Gtr 150 cc

Tipe Mesin Silinder tunggal, 4 Langkah,
DOHC, 4 katup, berpedinginan
cairan.

Volume silinder 149 cc.

Sistem Suplai Bahan Bakar Injeksi (PGM-FI)

Diameter Silinder X Langkah | 57,3 x 57,8 mm.

Piston

Tipe Transmisi Manual

Rasio Kompresi 11: 1.

Daya Maksimum 16,09hp/9.000 rpm.

Torsi Maksimum 14,2 N.m/6.500 rpm.

Tipe Kopling Wet, multilpate

Kapasitas Tangki Bahan Bakar | 4,5 Liter

Sumber : (Oto, 2024)

Gambar 3. 1. Sepeda Motor Supra Gtr150cc
Sumber: dokumentasi penelitian

2. Peak Voltage Adaptor
Peak voltage adaptor digunakan untuk mengukur tegangan puncak
primer coil dan tegangan puncak pulser pada sepeda motor. Bisa
digunakan pada sepeda motor fi dan juga karburator, namun berbeda
penepatan probe multimeternya saja.

3. osiloskop
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F. Prosedur Penelitian

Pengujian analisis penggunaan beberapa variasi flash cable terhadap

tegangan puncak primer coil pada sepeda motor Fl dilakukan dalam beberapa

tahapan yaitu:

1. Persiapan pengujian

Persiapan untuk pengujian dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini :

a)
b)
c)
d)

Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian.
Menyiapkan peak voltage adaptor dan multimeter digital
Menyiapkan flash cable dengan jumlah lilitan 11, 16 dan 21.

Mempersiapkan tabel data

2. Langkah Pengujian Tegangan Puncak Primer Coil

a)

b)

d)

Siapkan alat multimeter digital (dengan spek impedansi minimum 10
MW/DCV ) dan peak voltage regulator.

Pastikan semua sambungan sistem pengapian terhubung baik,
selanjutnya putar kunci kontak pada posisi ON, dan hidupkan motor
dengan electric starter atau kick starter.

Pasangkan peak voltage adaptor pada multi tester digital, dengan
memasangkan tes pin positif dan negatif lebih dulu, selanjutnya setting
multimeter pada posisi volt DC.

Hubungkan probe negatif (-) peak voltage (kabel warna hitam) pada
terminal kabel kumparan primer ignition coil (BI/Y) dan probe positif
(+) peak voltage (kabel warna hijau muda) pada massa, dengan posisi

ignition coil tersambung.



€)

f)

9)
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Putar throttle gas hingga 5000 Rpm, ulangi tiga kali pastikan data

terbaca setiap 500 Rpm.

Baca besarnya tegangan yang muncul pada multi tester digital.

Pastikan besarnya tegangan minimal yang muncul lebih dari 100 volt.

Artinya tegangan puncak primer ignition coil masih baik/di atas

standar.

Akhir pengujian

1) Membersihkan perlengkapan pengujian.

2) Lakukan pengecekan alat sebelum mengembalikan alat sesuai pada
tempatnya.

3) Lakukan pengecekan tempat penelitian pastikan tidak ada peralatan

yang tertinggal.

3. Langkah Pengujian Tegangan induksi output coil

a)

Persiapan alat dan bahan

1) Unit sepeda motor yang diuji

2) Osiloskop

3) Kawat

4) Flash cable

Nyalakan kendaraan hingga suhu kerja.

Nyalakan osiloskop lalu lakukan kalibrasi.

Ikat kawan pada kabel coil.

Hubungkan probe positif osiloskop pada ujung kawat yang di ikat pada

kabel koil.


https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
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f) Hungkan probe negatif osiloskop pada masa body kendaraan.

g) Kemudian ambil data hasil ukur.

h) Lakukan pengambilan data pada putaran idle, 2500rpm dan 5000rpm.

i) Ulangi langkah pengambilan data sebanyak 3 kali.

) Kemudian lanjut ulangi langkah pengambilan data setelah
menggunakan flash cable 11 lilitan, 16 lilitan dan 21 lilitan, ulangi
masing-masing 3 kali.

h) Akhir pengujian
4) Membersihkan perlengkapan pengujian.

5) Lakukan pengecekan alat sebelum mengembalikan alat sesuai pada
tempatnya.
6) Lakukan pengecekan tempat penelitian pastikan tidak ada peralatan
yang tertinggal.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data pada penelitian yang akan dilaksanakan ialah
teknik pengambilan data secara langsung menggunaakan tabel yang diisikan
sesuai hasil pada alat ukur
1. Teknik pengambilan data tegangan primer coil

a) Siapkan alat multi tester digital (dengan spek impedansi minimum 10
MW/DCV ) dan peak voltage regulator.

b) Pastikan semua sambungan sistem pengapian terhubung baik,
selanjutnya putar kunci kontak pada posisi ON, dan hidupkan motor

dengan electric starter atau kick starter.



d)

f)

9)

h)
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Pasangkan peak voltage adaptor pada multi tester digital, dengan
memasangkan tes pin positif dan negatif lebih dulu, selanjutnya setting
multi tester pada posisi volt DC.

Hubungkan probe negatif (-) peak voltage (kabel warna hitam) pada
terminal kabel kumparan primer ignition coil dan probe positif (+)
peak voltage (kabel warna hijau muda) pada massa, dengan posisi
ignition coil tersambung.

Baca besarnya tegangan yang muncul pada multi tester digital.
Pastikan besarnya tegangan minimal yang muncul lebih dari 100 volt.
Artinya tegangan puncak primer ignition coil masih baik/di atas
standar.

Putar throttle gas hingga 5.000 Rpm, ulangi tiga kali pastikan data
terbaca setiap 500 Rpm.

Baca besarnya tegangan yang muncul pada multi tester digital.
Pastikan besarnya tegangan minimal yang muncul lebih dari 100 volt.
Artinya tegangan puncak primer ignition coil masih baik/di atas
standar.

Masukkan data yang telah dibaca ke table yang telah di siapkan dengan

masing-masing 3 kali uji dan diambil rara-ratany untuk di olah data.


https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan
https://www.motorplus-online.com/tag/tegangan

Tabel 3. 3. Uji Tegangan Puncak Primer Coil
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Tanpa menggunakan flash cable

Putaran Mesin
(Rpm)

Uji 1
(Volt)

Uji 2
(Volt)

Uji 3
(Volt)

Rata-rata
(Volt)

1500

2000

2500

3000

3500

4000

4500

5000

Menggunakan flash cable 10 lilitan

Putaran Mesin
(Rpm)

Uji 1
(Volt)

Uji 2
(Volt)

Uji 3
(Volt)

Rata-rata
(Volt)

1500

2000

2500

3000

3500

4000

4500

5000

Menggunakan flash cable 16 lilitan

Putaran Mesin
(Rpm)

Uji 1
(Volt)

Uji 2
(Volt)

Uji 3
(Volt)

Rata-rata
(Volt)

1500

2000

2500

3000

3500

4000

4500

5000
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Menggunakan flash cable 21 lilitan

Putaran Mesin Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (\Volt) (Volt)

1500

2000

2500

3000

3500

4000

4500

5000

2. Teknik pengumpulan data tegangan induksi output coil

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Putar kunci kontak on, nyalakan kendaraan hingga suhu kerja lalu
putar kunci kontak off.

Nyalakan osiloskop lalu lakukan kalibrasi.

Ikat kawan pada kabel coil.

Hubungkan probe positif osiloskop pada ujung kawat yang di ikat pada
kabel koil.

Hungkan probe negatif osiloskop pada masa body kendaraan.

Putar kinci kontak on kemudian ambil data hasil ukur.

Lakukan pengambilan data tanpa menggunakan flash cable pada
putaran idle, 2500rpm dan 5000rpm.

Ulangi langkah pengambilan data sebanyak 3 kali.

Kemudian lanjut ulangi langkah pengambilan data setelah
menggunakan flash cable 11 lilitan, 16 lilitan dan 21 lilitan, ulangi

masing-masing 3 kali.
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Tanpa menggunakan flash cable

ran Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500
2500
5000
Menggunakan flash cable 11 lilitan
P“L/Jlfsri?]n Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500
2500
5000
Menggunakan flash cable 16 lilitan
Pl\ljlté’lsri?]n Ujil Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500
2500
5000
Menggunakan flash cable 21 lilitan
e Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500
2500

5000
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Putar_an Mengzrlﬁ;lkan Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
Mesin flash cable fla_sh cable 11 fla_sh cable 16 flagh cable 21
(Rpm) V) lilitan (V) lilitan (V) lilitan (V)
1500

2500

5000

H. Teknik Analisis Data

Data data yang diperoleh ditampilkan deskriptif dalam bentuk tabel
dan grafik. Analisis data ini digunakan untuk mengetahui tegangan primer coil
pada sepeda motorFl. Untuk mengetahui keseluruhan data yang diperoleh dan
mengungkapkan hasil pengukuran tegangan primer coil pada sepeda motor FlI,
maka dilakukan analisis sebagai berikut :

1. Diambil data rata rata utuk masing masing spesimen (putaran mesin)
tegangan primer coil yang diperoleh langsung dari hasil pengukuran
menggunakan multitester dengan peak voltage adaptor.

2. Menganalisis data dengan rumus statistik mean atau rata — rata. Adapun

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

_ XX
X—
n

Sumber: (Karan Supriadi, Wagino, 2018)

Keterangan:

X

Y X

n

= Mean (rata-rata)
= Jumlah data setiap spesimen pengujian
= Banyak pengujian per- specimen
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Setelah didapat rata-ratanya, kemudian membandingkan nilai rata-rata
dari masing — masing statistik dengan menggunakan teknik statistik deskriptif.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus persentase.
p = = 100%
Sumber: (Nazir, 2009)

Keterangan :

P = Angka persentase yang didapatkan.

n = Rata-rata sebelum diberi perlakuan tanpa menggunakan flash cable
N = Rata-rata setelah diberi perlakuan penggunaan flash cable

Persentase bertujuan untuk mendapatkan gambaran seberapa besar
pengaruh penggunaan flash cable atau menemukan sesuatu sebagaimana

adanya tentang objek yang ditelaah



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Setelah melakukan peneliian yaitu analisis penggunaan beberapa flash
cable pada sepeda motor FI terhadap tegangan primer coil, maka didapatkan
data-data berupa tabel dan grafik. Penelitian ini dilakukan di Workshop
Departemen Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
pada bulan Juli 2024.
1. Data hasil pengujian tegangan primer coil
a. Data Hasil Pengujian Tegangan Primer Coil standar
Dari hasil pengujian Tegangan Primer Coil standar (Tanpa
menggunakan flash cable) pada sepeda motor FI diperoleh data yang

ditampilkan pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1. Hasil Pengujian Tegangan Primer Coil Standar Tanpa
Menggunakan Flash Cable

Tanpa Menggunakan Flash Cable
Putaran Mesin Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-Rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500 193 195 185 191
2000 214 211 211 212
2500 218 220 216 218
3000 221 219 220 220
3500 223 225 226 225
4000 229 226 229 228
4500 230 229 230 230
5000 229 230 230 230

45



b. Data Hasil Pengujian flash cable 11 lilitan
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Dari hasil pengujian Tegangan Primer Coil menggunakan flash

cable 10 lilitan pada sepeda motor FI diperoleh data yang ditampilkan

pada Tabel 4.2

Tabel 4. 2. Hasil Pengujian Tegangan Primer Coil Menggunakan Flash

Cable 11 Lilitan

Menggunakan Flash Cable 11 Lilitan
Putaran Mesin Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-Rata
(Rpm) (Volt) (\Volt) (Volt) (\Volt)
1500 222 220 224 222
2000 228 233 239 233
2500 245 233 239 239
3000 250 238 253 247
3500 250 249 253 251
4000 252 249 253 251
4500 252 249 253 251
5000 252 248 251 250

c. Data Hasil Pengujian flash cable 16 lilitan

Dari hasil pengujian Tegangan Primer Coil menggunakan flash

cable 16 lilitan pada sepeda motor FI diperoleh data yang ditampilkan

pada Tabel 4.3

Tabel 4. 3. Hasil Pengujian Tegangan Primer Coil Menggunakan Flash

Cable 16 Lilitan

Menggunakan flash cable 16 lilitan
Putaran Mesin Ujil Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500 230 228 224 227
2000 231 229 224 228
2500 255 243 229 242
3000 261 243 229 244
3500 262 255 253 257
4000 259 255 253 256
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Menggunakan flash cable 16 lilitan
Putaran Mesin Ujil Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (\Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
4500 257 253 253 254
5000 258 252 255 255

d. Data Hasil Pengujian flash cable 21 lilitan
Dari hasil pengujian Tegangan Primer Coil menggunakan flash
cable 21 lilitan pada sepeda motor FI diperoleh data yang ditampilkan
pada Tabel 4.4

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Tegangan Primer Coil Menggunakan Flash
Cable 21 Lilitan

flash cable 21 lilitan
Putaran Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
Mesin (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
(Rpm)
1500 230 228 233 230
2000 266 247 248 254
2500 266 287 248 267
3000 275 261 260 265
3500 275 268 268 270
4000 270 269 269 269
4500 270 269 269 269
5000 270 268 268 269




48

e. Data rata-rata setiap hasil pengujian tegangan
Dari semua hasil pengujian Tegangan Primer Coil pada sepeda
motor FI diperoleh data yang ditampilkan pada Tabel 4.5

Tabel 4. 5 Data rata-rata setiap hasil pengujian tegangan

Putaran Tanpa Flash Flash
Mesin Flash | Cable1l | Cable 16 F;alstiﬁf‘at:e
(Rpm) Cable Lilitan Lilitan
1500 191 222 227 230
2000 212 233 235 253
2500 218 239 242 267
3000 220 247 250 266
3500 225 251 257 270
4000 228 251 256 269
4500 230 251 254 269
5000 229 250 255 267

2. Data hasil pengujian tegangan induksi kabel output coil
a. Data Hasil Pengujian tegangan induksi kabel output coil standar
Dari hasil pengujian tegangan induksi kabel output coil standar
(Tanpa menggunakan flash cable) pada sepeda motor FI diperoleh
data yang ditampilkan pada Tabel 4.6

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian tegangan induksi kabel output coil tanpa
menggunakan Flash Cable

Tanpa menggunakan flash cable
Phtjl?srﬁ]n Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (\Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500 8.4 8 10.8 9
2500 14.4 13.2 8.8 12
5000 20 16 13.2 16
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Tabel 4. 7 Hasil Pengujian tegangan induksi kabel output coil

menggunakan Flash Cable 11 lilitan

Menggunakan flash cable 11 lilitan

P,\‘jlt:gﬁ]” Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500 12 15.6 13.6 14
2500 12 124 13.2 12
5000 14.4 13.2 18.4 15

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian tegangan induksi kabel output coil

menggunakan Flash Cable 16 lilitan

Menggunakan flash cable 16 lilitan

P,\‘jlt:;?]” Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rpm) (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500 104 104 39.6 20
2500 216 18.4 11.2 17
5000 232 208 26.8 24

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian tegangan induksi kabel output coil

menggunakan Flash Cable 16 lilitan

Menggunakan flash cable 21 lilitan

Pl\ljlt:srie:ln Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
(Rom) | (Volt) (Volt) (Volt) (Volt)
1500 14 39.6 26 26
2500 14.8 46.4 20 27
5000 14.4 10 11.6 12
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Tabel 4. 10 Rata-rata Hasil Pengujian tegangan induksi kabel output

coil
Putaran MenTarl]Jazkan Menggunakan | Menggunakan | Menggunakan
Mesin flasgr?cable flash cable 11 | flash cable 16 | flash cable 21
(Rpm) V) lilitan (V) lilitan (V) lilitan (V)
1500 9 14 20 26
2500 12 12 17 27
5000 16 15 24 12

3. Grafik Hasil Pengujian Tegangan Puncak Primer Coil

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka data rata

rata dari tiga pengujian dapat dikonversi kedalam bentuk grafik seperti

pada Gambar 4.1

Tegangan (Volt)

285
275
265
255
245
235
225
215
205
195
185

Grafik Tegangan Primer Caoil

/' _ B *7 cable
// = S lilitan
/ e

= fl|ash cable 21

lilitan

1500 2000 2500 3000 3500 4000 4500 5000

Putaran Mesin (Rpm)

e Tanpa flash

= f|ash cable 11

flash cable 16
lilitan

Gambar 4. 1. Grafik Tegangan Primer Coil
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a. Grafik Tegangan Primer Satandar dan Tegangan Primer Menggunakan
Flash Cable 11 Lilitan
Berdasarkan Pengujian Diatas dapat dilihat perbandingan tegangan
primer coil yang dihasilkan tanpa menggunakan flash cable dan
dengan penggunaan flash cable 11 lilitan. Pada grafik dapat dilihat
bahwa penggunaan flash cable berpengaruh terhadap tegangan primer
coil yang dihasilkan sepeda motor fi. Pada Pengujian tegangan primer
coil dapat dilihat perbedaan antara sebelum menggunakan flash cable
dan setelah menggunakan flash cable 11 lilitan, pada kondisi standar
(tanpa menggunakan flash cable tegangan maksimal yang dihasilkan
sebesar 230 volt pada 4500 rpm sedangkan tegangan menggunakan
flash cable 10 lilitan meningkat menjadi 251 volt pada 3500 rpm
b. Grafik Tegangan Primer Satandar dan Tegangan Primer Menggunakan
Flash Cable 16 Lilitan
Berdasarkan Pengujian Diatas dapat dilihat perbandingan tegangan
primer coil yang dihasilkan tanpa menggunakan flash cable dan
dengan penggunaan flash cable 16 lilitan. Pada grafik dapat dilihat
bahwa penggunaan flash cable berpengaruh terhadap tegangan primer
coil yang dihasilkan sepeda motor fi. Pada Pengujian tegangan primer
coil dapat dilihat perbedaan antara sebelum menggunakan flash cable
dan setelah menggunakan flash cable 16 lilitan, pada kondisi standar

(tanpa menggunakan flash cable tegangan maksimal yang dihasilkan
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sebesar 230 volt pada 4500 rpm sedangkan tegangan menggunakan
flash cable 16 lilitan meningkat menjadi 257 volt pada 3500 rpm.
Grafik Tegangan Primer Satandar Dan Tegangan Primer Menggunakan
Flash Cable 21 Lilitan

Berdasarkan Pengujian Diatas dapat dilihat perbandingan tegangan
primer coil yang dihasilkan tanpa menggunakan flash cable dan
dengan penggunaan flash cable 21 lilitan. Pada grafik dapat dilihat
bahwa penggunaan flash cable berpengaruh terhadap tegangan primer
coil yang dihasilkan sepeda motor fi. Pada Pengujian tegangan primer
coil dapat dilihat perbedaan antara sebelum menggunakan flash cable
dan setelah menggunakan flash cable 21 lilitan, pada kondisi standar
(tanpa menggunakan flash cable tegangan maksimal yang dihasilkan
sebesar 230 volt pada 4500 rpm sedangkan tegangan menggunakan

flash cable 7 lilitan meningkat menjadi 270 volt pada 3500 rpm.



53

4. Grafik Tengangan Induksi kabel output coil
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka data rata
rata dari tiga pengujian dapat dikonversi kedalam bentuk grafik seperti

pada Gambar 4.2

Grafik tegangan induksi kabel output coll

_ 30

'S ——1

o 25

a Tanpa Menggunakan
= 20 flash cable (V)

o

‘B o 15 == Menggunakan flash
= S cable 11 lilitan (V)
©

= — 10 =4—Menggunakan flash
c cable 16 lilitan (V)
g 5

% == Menggunakan flash
> 0 cable 21 lilitan (V)
+—

1500 2500 5000

Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4. 2 Grafik tegangan induksi kabel output coil

a. Grafik Tegangan induksi kabel output coil tanpa flash cable
Tanpa flash cable, tegangan cenderung meningkat seiring dengan
bertambahnya putaran mesin, namun tetap berada pada angka yang
relatif rendah. Ini menunjukkan bahwa tegangan yang dihasilkan mesin
itu sendiri tidak cukup untuk memberikan hasil yang signifikan pada

beban tinggi atau kebutuhan daya tertentu.
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b. Grafik Tegangan induksi kabel output coil menggunakan flash cable
11 lilitan
Penggunaan flash cable 11 lilitan meningkatkan tegangan secara
signifikan pada putaran rendah (1500 RPM) namun memberikan efek
stabil pada putaran mesin sedang (2500 RPM). Pada putaran tinggi
(5000 RPM), efek peningkatan tegangan cenderung berkurang.
c. Grafik Tegangan induksi kabel output coil menggunakan flash cable
16 lilitan
Kabel dengan 16 lilitan memberikan peningkatan tegangan yang
lebih baik pada putaran mesin rendah dan menengah, serta
menghasilkan tegangan tertinggi pada putaran tinggi. Flash kable ini
sangat efektif dalam meningkatkan tegangan pada berbagai kondisi,
terutama pada putaran yang lebih tinggi.
d. Grafik Tegangan induksi kabel output coil menggunakan flash cable
21 lilitan
Flash cable 21 lilitan sangat efektif pada putaran mesin rendah
hingga menengah, menghasilkan tegangan tertinggi pada 1500 RPM
dan 2500 RPM. Namun, pada putaran mesin yang sangat tinggi (5000
RPM), terjadi penurunan tegangan yang cukup signifikan, mungkin
karena faktor-faktor seperti resistansi atau pengaruh induktansi pada

frekuensi tinggi.
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5. Hasil Uji Persentase tegangan primer coil
a. Hasil uji persentase tegangan primer coil antara tanpa menggunakan

flash cable dan dengan menggunakan flas cable 11 lilitan.

n
P= X 100%

p= 22 100%
~ 243 0

P = 9,88 % kenaikan tegangan primer coil pada sepeda motor fi
b. Hasil uji persentase tegangan primer coil antara tanpa menggunakan

flash cable dan dengan menggunakan flas cable 16 lilitan

n
P= X 100%

p=28 100%
T 247 0

P =11,34 % kenaikan tegangan primer coil pada sepeda motor fi
c. Hasil uji persentase tegangan primer coil antara tanpa menggunakan

flash cable dan dengan menggunakan flas cable 21 lilitan

n
P= X 100%

42,625

e 0
261525 < 100%

P = 16,30 % kenaikan tegangan primer coil pada sepeda motor fi
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Hasil Uji Persentase tegangan induksi output kabel coil

a.

Hasil uji prersentase tegangan induksi output coil antara tanpa
menggunakan flash cable dan dengan menggunakan flash cable 11

lilitan

N
X 100%

P= % x 100%
P = 9,76 % kenaikan tegangan induksi output kabel coil pada sepeda
motor fi
Hasil uji prersentase tegangan induksi output coil antara tanpa

menggunakan flash cable dan dengan menggunakan flash cable 16

lilitan

P—n N><100°/

P= z X 100%
61
P = 39,34 % kenaikan tegangan induksi output kabel coil pada sepeda
motor fi
Hasil uji prersentase tegangan induksi output coil antara tanpa

menggunakan flash cable dan dengan menggunakan flash cable 21

lilitan

p=""N 100

p =28« 100%
~ 65 0
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P = 43,08 % kenaikan tegangan induksi output kabel coil pada sepeda
motor fi
B. Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan pengukuran tegangan puncak primer
coil dengan variasi penggunaan flash cable dan jumlah lilitan yang berbeda,
termasuk tanpa flash cable. Pada penggunaan flash cable dengan 11 lilitan,
tegangan meningkat secara perlahan hingga mencapai putaran tinggi, terlihat
dari grafik yang menunjukkan peningkatan tegangan yang teratur,
menghasilkan garis grafik yang rapi. Pada konfigurasi ini, tegangan meningkat
sebesar 9,88%, dari 219 V menjadi 243 V. Sebaliknya, pada penggunaan flash
cable dengan 16 lilitan, tegangan meningkat terlalu cepat pada putaran rendah,
kemudian menurun di putaran 4500 rpm dan sedikit naik lagi di putaran 5000
rpm, yang mengakibatkan grafik yang kurang rapi dan tegangan yang kurang
stabil. Di sini, tegangan meningkat sebesar 11,34%, dari 219 V menjadi 247
V. Penggunaan flash cable dengan 21 lilitan juga menunjukkan pola yang
kurang ideal, di mana tegangan meningkat terlalu dini pada putaran rendah
sebelum mengalami fluktuasi. Kenaikan tegangan sebesar 16,30%, dari 219 V
menjadi 262 V, menunjukkan perubahan yang signifikan.

Informasi dari pencipta flash cable menyatakan bahwa semakin
banyak lilitan, mesin akan terasa lebih baik pada putaran atas, sementara
sedikit lilitan akan lebih baik pada putaran bawah. Jika dikaitkan dengan hasil
pengujian dan rujukan teori yang didapat, lilitan yang lebih banyak

menghasilkan peningkatan tegangan yang mendukung efisiensi pembakaran



58

pada putaran tinggi, tetapi dapat menyebabkan kekurangan pembakaran pada
putaran bawah, sehingga mesin terasa berat dikarenakan memungkinkan untuk
pembakaran menjadi terlalu miskin karena peningkatan tegangan yang
signifikan. Tegangan tinggi dapat memicu pembakaran yang lebih agresif,
yang mungkin tidak sesuai dengan karakteristik mesin standar dimana
campuran yang di suplai keruang bakar telah disesuikan dari pabrikannya .
Pembakaran yang terlalu cepat atau lambat dapat mengakibatkan getaran dan
potensi mati mesin, terutama pada kecepatan rendah (Mulyanto, S. and
Widagda, 2019).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa variasi tegangan dapat
mempengaruhi arus dan putaran mesin dalam berbagai kondisi beban
(Mulyadi, 2024). Ketika mesin beroperasi pada putaran idle, fluktuasi
tegangan dapat mengganggu arus yang mengalir ke sistem pengapian,
menyebabkan ketidakstabilan. Oleh karena itu, sistem pengapian yang
dirancang untuk beroperasi dalam rentang tegangan tertentu akan lebih baik
dan lebih stabil dibandingkan dengan sistem yang terpapar tegangan tidak
terkontrol (Faizin, 2017).

Berdasarkan paragraph diatas apakah tegangan pada penggunaan flash
cable masih masuk dikategorikan aman dimana pada flash cable 21 lilitan
mencapai 262 V. Menurut (Rozowicz, S., Zawadzki, A., Wlodarczyk, M., &
Rozowicz, 2022) batas maksimal tegangan pada coil primer sepeda motor,
khususnya dalam sistem pengapian, dapat mencapai angka antara 200 hingga

400 volt. Hal ini disebabkan oleh proses induksi yang terjadi di dalam coil, di
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mana tegangan tinggi dihasilkan untuk memicu busi agar dapat membakar
campuran bahan bakar di ruang bakar. Penelitian menunjukkan bahwa
tegangan yang dihasilkan olehpengapian dapat bervariasi tergantung pada
desain dan jenis sistem pengapian yang digunakan.

Dalam sistem pengapian, coil berfungsi sebagai transformator yang
mengubah tegangan rendah dari baterai menjadi tegangan tinggi yang
diperlukan untuk menghasilkan percikan api pada busi. Sebagai contoh, dalam
sistem CDI, tegangan yang dihasilkan dapat mencapai 300 volt atau lebih,
tergantung pada spesifikasi coil dan desain rangkaian (Muhamad, N. and
Suprihadi, 2015). Penelitian juga menunjukkan bahwa pada beberapa sistem
pengapian, tegangan puncak yang dihasilkan dapat men coil capai 400 volt,
yang merupakan batas aman untuk sebagian besar komponen elektronik dalam
sistem pengapian sepeda motor (Suriaman, 2023).

Untuk tegangan induksi output kabel coil, Kabel dengan 21 lilitan
memberikan peningkatan terbesar pada putaran rendah dan menengah, namun
penurunan tegangan terjadi pada putaran tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah lilitan yang terlalu banyak dapat menyebabkan penurunan efisiensi
pada kecepatan tinggi. Kabel dengan 16 lilitan memberikan kinerja yang stabil
dan efektif pada berbagai putaran mesin, dengan peningkatan tegangan yang
signifikan baik pada putaran rendah, menengah, maupun tinggi. Kabel ini
memberikan hasil yang paling konsisten dalam meningkatkan tegangan. Kabel
dengan 11 lilitan memberikan peningkatan yang signifikan pada putaran

rendah tetapi tidak efektif pada putaran mesin yang lebih tinggi, dengan



60

penurunan tegangan pada 5000 RPM. Dengan demikian, penggunaan kabel
flash yang tepat harus mempertimbangkan putaran mesin yang akan
digunakan. Kabel dengan jumlah lilitan yang lebih banyak memberikan hasil
yang baik pada putaran mesin rendah, tetapi efeknya bisa menurun pada
kecepatan tinggi. Kabel dengan 16 lilitan tampaknya memberikan hasil yang

paling stabil dan dapat diandalkan pada berbagai kondisi putaran mesin.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Jumlah lilitan pada flash cable berpengaruh signifikan terhadap
tegangan yang dihasilkan. Penggunaan 11 lilitan menunjukkan peningkatan
tegangan yang stabil dan efisien pada putaran tinggi, dengan kenaikan 9,88%
dari 219 V menjadi 243 V.

Pada flash cable dengan 16 dan 21 lilitan, meskipun terjadi
peningkatan tegangan (11,34% dan 16,30% masing-masing), fluktuasi terjadi
pada putaran rendah, yang mengakibatkan grafik tegangan yang kurang stabil.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak lilitan, semakin cepat tegangan
meningkat, tetapi dapat menyebabkan pembakaran yang tidak optimal pada
putaran rendah.

Sesuai dengan informasi dari pencipta flash cable, lilitan yang lebih
banyak memberikan performa yang lebih baik di putaran tinggi tetapi dapat
menyebabkan pembakaran miskin di putaran bawah, berpotensi
mengakibatkan getaran dan ketidak stabilan mesin, terutama pada kecepatan
rendah. Namun, tegangan yang dihasilkan dengan penggunaan flash cable
tetap aman karena masih berada dalam batas tegangan primer coil, yaitu antara
200 V hingga 400 V.

Variasi tegangan dapat memengaruhi arus dan stabilitas mesin. Sistem
pengapian yang beroperasi dalam rentang tegangan yang stabil akan lebih
efisien dibandingkan yang terpapar fluktuasi tegangan, sehingga dapat

mengurangi risiko gangguan dalam proses pengapian.
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Untuk tegangan output kabel coil kabel 16 lilitan merupakan pilihan
terbaik untuk meningkatkan tegangan pada berbagai putaran mesin secara
stabil. Kabel 21 lilitan cocok digunakan pada putaran mesin rendah hingga
menengah, tetapi kurang efektif pada putaran tinggi. Kabel 11 lilitan cocok
untuk aplikasi dengan putaran mesin rendah, namun kinerjanya menurun pada
putaran tinggi. Pemilihan flash cable yang tepat perlu mempertimbangkan
jenis dan kecepatan putaran mesin yang digunakan, karena jumlah lilitan yang
lebih banyak tidak selalu memberikan hasil yang lebih baik pada kecepatan
tinggi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang diajukan dirumuskan
sebagai berikut: 1) hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi ilmu pengetahuan di bidang otomotif khususnya tentang system
pengapian sepeda motor 2) Lakukan pengujian lebih lanjut dengan variasi
lilitan di antara 11 dan 16 lilitan untuk menentukan titik optimal di mana
performa pembakaran tetap efisien di seluruh rentang putaran mesin. 3)
Pertimbangkan untuk menggunakan jumlah lilitan yang seimbang, yang dapat
memberikan peningkatan tegangan yang optimal pada putaran tinggi tanpa
mengorbankan performa pada putaran rendah. Penggunaan 11 lilitan mungkin
menjadi pilihan yang baik untuk mencapai keseimbangan ini. 4)
Implementasikan sistem pemantauan untuk mengawasi tegangan dan arus

yang dihasilkan selama pengoperasian mesin. Ini akan membantu dalam
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mengidentifikasi fluktuasi dan mengambil langkah-langkah perbaikan yang

diperlukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Tugas Pembimbing
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

68



69

Lampiran 3. Proses Penelitian
a. Persiapan alat dan bahan
Satu unit sepeda motor bebek 150cc, Tachometer, Multimeter, Peak

Voltage Adaptor, Flash cable 11 lilitan, Flash cable 16 lilitan dan Flash

cable 21 lilitan.
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b. Proses Penelitian
Kalibrasi analog rpm pada sepeda motor dengan rpm pada tachometer.
Pengukuran tegangan primer coil tanpa menggunakan flash cable,

Pengukuran tegangan primer coil menggunakan flash cable 11 lilitan, flash

cable 16 lilitan dan flash cable 21 lilitan secara bergantian.




c. Hasil Penelitian

1. Tegangan primer coil tanpa menggunakan flash cable
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2. Tegangan primer coil menggunakan flash cable 11 lilitan
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3. Tegangan primer coil menggunakan flash cable 16 lilitan




4. Tegangan primer coil menggunakan flash cable 21 lilitan
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Lampiran 4. Revisi penelitian pengambilan data tambahan
a. Persiapan alat dan bahan

b. Proses penelitian

c. Hasil penelitian

1) Tegangan induksi output kabel coil tanpan menggunakan flash cable
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2) Tegangan induksi output kabel coil menggunakan flash cable 11

lilitan
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3) Tegangan induksi output kabel coil menggunakan flash cable 16

lilitan
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4) Tegangan induksi output kabel coil menggunakan flash cable 21

lilitan




